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Abstrak
 

Penyelamatan arsip sebagai bukti otentik bukan semata-mata untuk memperpanjang usia fisik dan

kandungan informasinya, tetapi juga agar arsip tersebut dapat didayagunakan untuk kepentingan masyarakat

luas. Dalam fungsi kultural pengelolaan arsip dirancang untuk memberikan bukti-bukti otentik sebagai

upaya mengenal jati diri bangsa.

 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap upaya

pelaksanaan kebijakan penyelamatan arsip sebagai bukti otentik seiring dengan pemberdayaan otonomi

daerah, jika ditinjau dalam perspektif ketahanan budaya. Data penelitian dikumpulkan melalui pengamatan

dokumen, wawancara dengan para informan yang terlibat dalam pengambilan keputusan di lembaga-

lembaga maupun pihak-pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung terlibat dalam objek tersebut dan

terkait dengan upaya pemberdayaan otonomi daerah. Teknik analisa data yang digunakan adalah content

analysis dimulai dengan menelaah seluruh data yang dituangkan dalam bentuk narasi deskriptif.

 

Hasil analisis dan interpretasi yang dilakukan diperoleh kesimpulan: (I) Kebijakan penyelamatan arsip

sebagai bukti otentik membentuk model inkremental yang memerlukan integrasi dan variasi dari kebijakan

yang telah ada sebelumnya, serta terfokus kepada visi arsip sebagai simpul pemersatu bangsa, dengan

misinya untuk melestarikan memori kolektif bangsa, karena itu keotentikan arsip bukanlah prioritas dalam

kegiatan penyelamatan arsip tetapi prioritas ditujukan kepada arsip-arsip yang informasinya berdampak luas

dan berarti bagi kehidupan kebangsaan dan kenegaraan; (2) Implementasi penyelamatan arsip yang

dilakukan selama ini telah dilaksanakan secara kontinyu dan bertahap, namun langkah pendekatan 'policy'

yang bersifat reaktif terhadap suatu peristiwa (terutama ketika periode sebelum berlakunya Undang-Undang

Kearsipan) lebih baik dari langkah pendekatan hukum (ketika berlakunya Undang-Undang Kearsipan),

terbukti dari khazanah arsip yang berhasil diselamatkan memperlihatkan jati diri bangsa Indonesia semasa

kolonial lebih terungkap dibanding ketika masa kemerdekaan dan pembangunan; (3) Upaya kebijakan

penyelamatan arsip sehubungan dengan otonomi daerah, di satu sisi memberi peluang keleluasaan kepada

setiap daerah untuk melengkapi memori kolektif daerahnya, namun kendala yang menyangkut kelembagaan

dan SDM yang tidak teratasi berakibat tidak dimilikinya memori kolektif daerahnya sehingga memupuskan

pengenalan jati diri daerahnya; (4) Dalam perspektif ketahanan budaya, fungsi strategis penyelamatan arsip

sebagai bukti otentik melalui pendekatan budaya mewujudkan adanya keterkaitan antara khasanah arsip

sebagai warisan budaya terhadap keutuhan wilayah, sehingga mengintegrasikan kemajemukan tiap-tiap

daerah dalam satu simpul Negara Kesatuan Republik Indonesia.

<hr>

Analysis of Archives Safety as Authentic Evidence in Cultural Resilience Perspective; Study of Local

AutonomyArchives safety as authentic evidence is not just to prolong the age of physical information but
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also the archives can be used for public interest. In cultural function the management of archives was

designed to produce authentic evidences as effort to recognize nation identity.

 

This study use descriptive qualitative method by means to describe the effort of archives safety policy as

authentic evidences to escort the empowerment of local autonomy. The data used was collected by

document observation and interview to the informants in institutions involved in the decision making in the

effort of empowerment local autonomy. Data analysis technique used content analysis with narration

descriptive.

 

Conclusion of the result of analysis and interpretation are: (l) The policy of archives safety as authentic

evidence to make incremental model that need integration and variation from former policy, and focus to the

vision that archives as tie the unity of nations, with the mission to preserve the collective memory of nation.

That is why authenticity of archives is not priority in archives safety but to the archives that information

give wide impact and meaningful to nationality; (2) Implementation of archives safety that had been done

before was done continuously and step by step, but the step with policy approach and reactive to an action

(especially in period before the archive law) is better than law approach (when archive law active). It was

prove from the archive collection that have been saved that show identity of Indonesian at colonial era is

better than developing era; (3) Effort in archives safety policy concerning in local autonomy, in one side

give a chance to every region to complete collective memory of its region. But obstacle with institution and

human resources give impact that is not collective memory in every to vanish recognition local identity; (4)

In perspective cultural resilience, strategically function of archives safety as authentic evidence by cultural

approach, create a tie between archives collection as cultural heritage to the unity of territory to integrate the

diversity every region in a tie of United of Republic of Indonesian.


